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ABSTRACT
Target of this research to analyse and enableness influence job motivation  to performance. Target of this research to analyse and enableness influance job discipline to performance. 
In this research take population in this research is merchant to 50 people. intake of Sample with sampling censuss technique counted 50 responder. Data analysis use regression analysis.
Pursuant to result of research which have been conducted by hence can know by enableness have an effect positive and significant on to job motivation of performance. Job discipline   have an effect positive and significant on to performance. 
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PENDAHULUAN
Motivasi kerja menjadi syarat utama bagi seorang karyawan atau pegawai agar dapat melakukan tugas pekerjaannya dengan semangat dan bergairah sehingga menghasilkan output berupa kinerja yang optimal. Oleh karena itu, maka dalam dunia kerja motivasi menjadi sesuatu yang dibutuhkan. Secara sederhana motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Apakah dorongan itu bersifat positif maupun negatif. 
Didalam perusahaan atau organisasi kerja motivasi berperan sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan sehingga tujuan perusahaan atau organisasi kerja tersebut dapat tercapai secara maksimal. Oleh karena itu perusahaan atau organisasi berkewajiban memberikan motivasi kerja terhadap karyawan atau pegawai agar karyawan atau pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. 
Ditinjau dari segi teori, motivasi dirujuk dari kata “movere” yang berarti dorongan atau daya penggerak. Adapun pengertian motivasi menurut Hasibuan (dalam Sunyoto, 2015) adalah suatu perangsang keinginan (want) daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Oleh karena setiap motivasi mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Sedangkan menurut Berelson dan Steiner (dalam Sunyoto, 2015) motivasi adalah suatu usaha sadar untuk mempengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah pada tercapainya tujuan organisasi.  
Selain motivasi, faktor lain yang juga sangat penting dalam mempengaruhi kinerja seorang pegawai adalah disiplin kerja. Kalau tidak menentukan, paling tidak faktor ini menjadi tolok ukur yang sangat mudah diamati secara kasat mata baik oleh pimpinan maupun masyarakat. Disiplin menyangkut sikap, komitmen dan tanggung jawab untuk mematuhi segala peraturan yang terkait dengan tugas yang diberikan. Dengan kata lain disiplin adalah suatu ketaatan (kepatuhan) terhadap peraturan organisasi untuk mencapai perilaku yang dikendalikan yang dapat dilakukan antara lain melalui pelaksanaan tindakan hukuman. Fungsi tindakan disiplin diantaranya adalah untuk: 1) menciptakan ketertiban, 2) menegakkan peraturan dan kepastian hukum, 3) membina pegawai agar dapat berperilaku efektif, efisien, dan profesional, 4) menjunjung tinggi integritas, kehormatan dan identitas sebagai pegawai. Dengan demikian maka disiplin pegawai di Bappeda Kabupaten Jepara berarti adalah wujud ketaatan pegawai terhadap peraturan yang ada di Bappeda Kabupaten Jepara tersebut.
Manusia yang sukses adalah manusia yang mampu mengatur dan mengendalikan diri yang menyangkut pengaturan cara hidup dan mengatur cara kerja. Maka erat hubungannya antara manusia sukses dengan pribadi disiplin. Begitu juga dengan kesuksesan pegawai Bappeda Kabupaten Jepara dalam hal menjalankan tugasnya. Berkaitan dengan disiplin itu sendiri para ahli memiliki bermacam-macam pemaknaan seperti yang diungkapkan oleh Martoyo (2000) disiplin itu berasal dari bahasa latin dari kata “discipline” yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. 
Disiplin dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) edisi ketiga tahun 2001 ada tiga makna: (1) tata tertib (di sekolah, kemiliteran dst); (2) ketaatan kepada peraturan (tata tertib dst); (3) bidang study yang memiliki objek sistem dan metode tertentu. Ketiga makna tersebut Hadisaputro (2003) menyimpulkan bahwa disiplin adalah tata tertib yang seyogyanya dipatuhi, dalam hal ini oleh pegawai negeri sipil dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Disisi lain, disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Aritonang, 2005). Dari definisi-definisi tersebut jelas sekali bahwa arah dan tujuan disiplin kerja pada dasarnya adalah keharmonisan dan kewajaran kehidupan kelompok atau organisasi, baik organisasi formal maupun organisasi nonformal.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat betapa pentingnya motivasi kerja dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dari pengamatan yang dilakukan pada pegawai Pemda, diketahui bahwa tingkat kedisiplinan pegawai masih rendah. Hal ini terlihat dari fenomena masih adanya pegawai yang tidak bekerja pada saat jam kerja atau memanfaatkan waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain di luar pekerjaannya. Di samping itu, dilihat dari motivasi kerja pegawai tampak masih rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya semangat kerja pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini berakibat pada rendahnya kinerja yang dimiliki pegawai, yang terlihat dari sering terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan.
      Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pangarso dan Susanti (2016), yang meneliti tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Biro Pelayanan Sosial Dasar Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat. Adapun faktor-faktor yang diuji kembali pada penelitian ini yaitu disiplin kerja. Sedangkan yang membedakan dalam penelitian ini adalah dengan menambahkan variabel independen yaitu motivasi kerja serta meneliti pada Bappeda Kabupaten Jepara sebagai sampel penelitian.
Dari paparan di atas, kiranya sangat penting permasalahan tersebut untuk diangkat dalam sebuah penelitian ilmiah, agar penilaian terhadap pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Bappeda Kabupaten Jepara memiliki landasan ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis bermaksud mengajukan judul skripsi “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Bappeda Kabupaten Jepara”.
      Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Bappeda Kabupaten Jepara?
b. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Bappeda Kabupaten Jepara?
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi kerja pegawai terhadap kinerja pegawai Bappeda Kabupaten Jepara.
d. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh disiplin kerja pegawai terhadap kinerja pegawai Bappeda Kabupaten Jepara.

      Dari hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan kinerja pegawai serta mendukung penelitian sejenis dalam usaha pengembangan penelitian lebih lanjut.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Jepara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pimpinan untuk meningkatkan motivasi dan disiplin di lingkungan Bappeda Kabupaten Jepara.
2. Bagi akademisi, bahan acuan dalam penelitian yang lebih lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan motivasi, disiplin dan kinerja.
3. Bagi peneliti, untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian, serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang pengaruh motivasi dan disiplin terhadap kinerja pegawai.


KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
      Berdasarkan hasil penelitian Setiawan (2015) bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan level pelaksana di Divisi Operasi PT. Pusri Palembang. Setiawan (2013) membuktikan bahwa motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Malang. Namun menurut penelitian Dwiyanti (2015) membuktikan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.
H1: Motivasi kerja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja pegawai.

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
      Menurut hasil penelitian Setiawan (2013) membuktikan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Malang. Sedangkan penelitian. Sedangkan menurut penelitian Khumaedi (2016) disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sentra Operasi Terminal PT. Angkasa Pura II. Hasil penelitian Pangarso dan Susanti (2016) juga membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Biro Pelayanan Sosial Dasar Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat.
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.
H2: Disiplin kerja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja pegawai.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dapat disusun kerangka teoritis sebagai berikut :
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METODE PENELITIAN
 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Dan Penelitian Pengembangan Daerah) Kabupaten Jepara. Sebagai informasi, saat ini Bappeda Kabupaten Jepara memiliki pegawai sebanyak 50 orang.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara sensus pada semua pegawai di Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Dan Penelitian Pengembangan Daerah) Kabupaten Jepara berjumlah 50 pegawai.

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
      Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Variabel-variabel tersebut adalah:
1. Variabel Terikat (Y)
      Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai (Y).
2. Variabel bebas (X)
      Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang tidak dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X3).


 

Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Adapun jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang bersumber dari tangan pertama, data yang diambil dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus sesuai dengan karakteristik data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah : 
1. Dokumentasi
Yaitu dengan mempelajari buku-buku, data-data maupun arsip yang ada di lokasi penelitian yang ada relevansinya. Teknik ini dimaksudkan untuk mendapatkan data pelengkap atau data pendukung  yang belum terungkap melalui teknik lain.
2. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan panduan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua jawaban dari responden sebagaimana adanya. Pewawancara sesekali menyelingi jawaban responden, baik untuk meminta penjelasan maupun untuk meluruskan bilamana ada jawaban yang menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Maksudnya, dalam melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Disini, peneliti melakukan wawancara terhadap Kasubag kepegawaian untuk mendapatkan data tentang disiplin pegawai, budaya kerja pegawai kemudian terhadap pegawai yang bersangkutan  dan kepala Bappeda Kabupaten Jepara terkait dengan budaya pegawai, lingkungan pegawai dan motivasi pegaw
3. Kuisioner
Yaitu dengan menyebarkan angket /kuisioner kepada responden yang telah terdahulu disediakan pertanyaan oleh peneliti.Pertayaan dalam angket tersebut digunakan untuk mengukur masing masing variabel yang masih bersifat kategoris. Jawaban yang masih bersifat kategoris tersebut kemudian diubah dengan cara diberi nilai ( bobot ) berskala. Skala  yang digunakan adalah skala Likert dengan menggunakan lima kategori dengan rincian sebagai berikut :
1.  Jawab sangat setuju diberi nilai 5
1.  Jawab setuju diberi nilai 4
1. Jawab cukup setuju diberi nilai 3
1. Jawab tidak setuju diberi nilai 2
1. Jawab sangat tidak setuju diberi nilai 1

Pengujian Instrumen Penelitian
1.   Uji Validitas 
Uji Validitas adalah alat ukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Kuesioner merupakan suatu alat yang digunakan dalam pengumpulan data sehingga instrumen penting yang dilakukan pengujian terlebih dahulu. Sehingga suatu penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengukur data perlu diuji validitasnya. Uji validitas dilakukan dengan Product Moment (Ghozali, 2006) 
Kriteria untuk pengujian ditentukan sebagai berikut : 
· Apabila nilai  r hitung > dari r tabel maka kuesioner valid.
· Apabila nilai  r hitung < dari r tabel maka kuesioner tidak valid.

2.  Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat ukur instrumen disebut reliabel / handal, jika alat tersebut dalam mengukur segala sesuatu pada waktu berlainan, menunjukkan hasil yang relatif sama. Pengukuran reabilitas dapat dilakukan dengan koefisien Alpha Cronbach (Ghozali, 2006) :
Kriteria untuk pengujian ditentukan sebagai berikut : 
· Bila nilai alpha > 0,6 maka data reliabel
· Bila nilai alpha < 0,6 maka data tidak reliabel

Analisis Regresi Linear 
Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini, maka digunakan analisis regresi linier berganda (Multiple Regression). Model regresi adalah model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh dari berbagai variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ghozali,2006).
Rumus matematis dari regeresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Y =  a+  b1 X1 + b2 X2 +   e
Dimana :
Y = Kinerja Pegawai
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X1 = Motivasi Kerja
X2 = Disiplin Kerja
e = Error

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan veriabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas data  dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu arah. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2006).

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Heterokedastisitas
	Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser yaitu dengan menguji tingkat signifikansinya. Pengujian ini dilakukan untuk merespon variabel x sebagai variabel independen dengan nilai absolut unstandardized residual regresi sebagai variabel dependent. Apabila hasil uji di atas level signifikan ( > 0,05) berarti tidak terjadi heterokedastisitas dan sebalikya  apabila level dibawah signifikan ( < 0,05) berarti terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2006)

2. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel yang independen dari model yang ada. Akibat adanya multikolinearitas ini koefisien regeresi tidak tertentu dan kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini akan menimbulkan bias dalam spesifikasi. Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakan pada model regresi ditemukan kolerasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara veriabel bebas (Ghozali, 2006).
Metode untuk menguji adanya multikolinearitas ini dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflantion factor (VIF). Batas dari tolerance value < 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas.

Uji Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (Goodness of fit), yang dinotasikan dengan R2 merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi (R2) mencerminkan kemampuan variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan seberapa besar proporsi dari total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. Semakin tinggi nilai R2 maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2006)

          2. Uji Simultan (uji F)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen ( Imam Ghozali, 2002 ).Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig) dimana jika nilai sig dibawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika  taraf signifikan ()  < 0,05 dan hipotesis ditolak jika  taraf signifikan ()  > 0,05.

         Pengujian Hipotesis
Uji statistik t  menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2006). Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0.05 (5 %) maka suatu variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variable independen. Hipotesis diterima jika  taraf signifikan ()  < 0,05 dan hipotesis ditolak jika  taraf signifikan ()  > 0,05 .

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji hipotesis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Hasil koefisien regresi (b1) motivasi kerja sebesar 0,481 dan tingkat signifikan  0,000 < 0,05,  maka hipotesis pertama  H1 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja pegawai, terbukti atau diterima.
2. Uji hipotesis pengaruh lingkungan  kerja terhadap kinerja pegawai
Hasil koefisien regresi (b2) disiplin kerja sebesar 0,340 dan tingkat signifikan  0,018 < 0,05,  maka hipotesis kedua  H2 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja pegawai, terbukti atau diterima
 Pembahasan
Hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai Bappeda Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut :
1. Uji hipotesis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Hasil koefisien regresi (b1) motivasi kerja sebesar 0,481 dan tingkat signifikan  0,000 < 0,05,  maka hipotesis pertama  H1 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja pegawai, terbukti atau diterima.  Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Kiki Cahaya (2015) serta Setiawan Agung (2013) yang menghasilkan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Menurut Drucker (dalam Anoraga, 2006) motivasi berperan sebagai pendorong kemauan dan keinginan seseorang. Dan inilah motivasi dasar yang mereka usahakan sendiri untuk menggabungkan dirinya dengan organisasi untuk turut berperan dengan baik. Motivasi merupakan suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah pada tercapainya tujuan tertentu (Munandar, 2001) Hal ini berarti bahwa dengan motivasi kerja yang tinggi akan memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja pegawai
2. Uji hipotesis pengaruh disiplin  kerja terhadap kinerja pegawai
Hasil koefisien regresi (b2) disiplin kerja sebesar 0,340 dan tingkat signifikan  0,018 < 0,05,  maka hipotesis kedua  H2 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja pegawai, terbukti atau diterima. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangarso, Astadi dan Susanti, Putri Intan (2016) yang menghasilkan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Menurut Purba (2002), disiplin adalah sikap konsisten, sikap tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajiban. Sedangkan kerja adalah kegiatan yang berhubungan dengan tugas pokok sehari-hari dalam memenuhi kebutuhan hidup. Disiplin kerja adalah ketaatan pekerja atau pegawai terhadap tata aturan yang berlaku di tempat kerja. Oleh karena itu pimpinan perusahaan yang mempunyai kreativitas tinggi akan dapat menciptakan disiplin kerja yang tinggi pada pegawainya sehingga dapat mencapai tujuan dari perusahaan. Dengan disiplin kerja yang tinggi, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai
SIMPULAN DAN SARAN
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai Bappeda Kabupaten Jepara dapat diambil kesimpulan   sebagai berikut :
1. Ada pengaruh positif  dan signifikan motivasi  kerja Pegawai Bappeda Kabupaten Jepara. Dengan motivasi kerja yang tinggi, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai     
2. Ada pengaruh positif  dan signifikan disiplin kerja Pegawai Bappeda Kabupaten Jepara terhadap pencapaian kinerja pegawai. Dengan disiplin kerja yang tinggi, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai 

Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai Bappeda Kabupaten Jepara, maka dapat dikemukakan beberapa saran :
1. Bappeda Kabupaten Jepara perlu memperhatikan lagi variabel disiplin kerja karena mempunyai pengaruh terkecil terhadap kinerja pegawai dilihat dari koefisien regresinya, oleh sebab itu Bappeda Kabupaten Jepara perlu meningkatkan lagi disiplin kerja dengan menggunakan perlengkapan kantor dengan hati-hati serta bersedia merawat dengan baik perlengkapan kantor yang telah disediakan instansi. 
2.  Bappeda Kabupaten Jepara perlu meningkatkan lagi variabel motivasi kerja karena mempunyai pengaruh terbesar terhadap kinerja pegawai dilihat dari koefisien regresinya, oleh sebab itu Bappeda Kabupaten Jepara perlu meningkatkan lagi motivasi kerja dengan memberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan yang lebih tinggi dan berbagai pelatihan pada semua pegawai serta menciptakan hubungan yang harmonis antara pegawai dengan pegawai serta pegawai dengan  atasan
3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengidentifikasi variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini dalam rangka melengkapi hasil penelitian terdahulu sehingga dapat diambil kesimpulan tentang apa yang sebenarnya mempengaruhi kinerja pegawai.
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